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Peran Wali Kelas dalam Mendukung Kesejahteraan 

Emosional Anak Kelas 1 di SD Pinangsia 03 

Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Singaperbangsa Karawang 

Abstrak: Pendidikan merupakan faktor utama dalam melahirkan generasi yang berkualitas dan kesehatan emosional 

siswa berperan penting dalam mencapai prestasi akademik yang lebih baik dan penguasaan ilmu pengetahuan secara 

efektif. Kesehatan emosional adalah keadaan di mana siswa merasa aman, didukung, dan termotivasi untuk belajar. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan peran kepala sekolah dalam mendukung kesejahteraan emosional siswa serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang menghambat dan mendukung upaya tersebut. Temuannya menunjukkan bahwa 

guru kelas berperan penting dalam mendorong dan menginspirasi siswa untuk belajar, mengembangkan dan mencapai 

potensi tertingginya. Guru kelas tidak hanya bertanggung jawab menyediakan materi pembelajaran tetapi juga berperan 

memberikan dukungan emosional, membangun hubungan baik dengan siswa dan membantu mereka mencapai tujuan 

akademik dan pribadi sebagai motivator.  

Kata Kunci: Guru Wali Kelas, Emosional Anak  

 

Abstract: Education is a major factor in producing a quality generation and students' 

emotional health plays an important role in achieving better academic performance and 

effective mastery of knowledge. Emotional wellbeing is a state in which students feel safe, 

supported and motivated to learn. This study aims to explain the principal's role in 

supporting students' emotional well-being and identify factors that hinder and support 

such efforts. The findings show that class teachers play an important role in encouraging 

and inspiring students to learn, develop and achieve their highest potential. Classroom 

teachers are not only responsible for providing learning materials but also play a role in 

providing emotional support, building good relationships with students and helping them 

achieve academic and personal goals as motivators.  
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk generasi penerus yang 

kompeten dan berkualitas. Pendidikan merupakan sebuah proses memanusiakan. 

Pentingnya pendidikan untuk generasi bangsa mendatang sangat berpengaruh pada masa 

depan mereka dengan berbagai tuntutan hidup yang akan datang. Di dalam ranah 

pendidikan, peran seorang wali kelas tidak bisa dipandang sebelah mata. Seorang wali 

kelas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar dan hasil belajar para 

peserta didiknya (Umbas & Sihotang, 2024). 

Guru merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan pada sebuah proses belajar 

mengajar. Peran wali kelas dalam hal ini sangat penting berpengaruh dalam proses 

pendidikan, karena peran wali kelas sangat dominan dalam pengelolaan kelas dan 

kemampuan mengajar seorang guru. Guru yang mempunyai tugas sebagai wali kelas harus 

mempunyai kompetensi profesional sehingga terciptalah proses belajar yang efektf, efesien, 

dan dapat mengatasi permasalah dalam pengelolaan kelas. 

Hasil kinerja guru kelas dilihat dari kemampuannya sebagai mediator komunitas 

belajar bersama di kelas (Brabcová, 2023; Engreini, 2020; Gourvennec, 2021; Huong, 2022; 

Levkovich, 2021; Yamamura, 2019). Guru kelas menjadi pengajar suatu bidang 

pembelajaran tertentu, namun mempunyai tanggung jawab tambahan yaitu bertanggung 

jawab terhadap dinamika pembelajaran di kelas, yang paling menonjol adalah bertindak 

sebagai ketua keluarga kelas, artinya Ia terutama bertanggung jawab untuk menciptakan 

kondisi yang saling menguntungkan dan lingkungan menjadikan kelas sebagai komunitas 

belajar dan bersama-sama membuat kemajuan dalam proses pembelajaran (Baeriswyl, 2021; 

Chen, 2022; Mahoney, 2023; Wang, 2021; Ye, 2023). Tugas utama guru kelas adalah 

menjadikan kelas lebih indah dan efektif sehingga proses pengajaran dapat terlaksana 

secara efektif dan efisien (Efrati, 2023; Lukić, 2019; Sapir, 2023; Smilie, 2024). Apabila guru 

kelas dapat mengatur dan mengendalikan siswa, proses pembelajaran dan fasilitas 

pengajaran dalam suasana yang menyenangkan, mencapai tujuan pengajaran, dan menjalin 

hubungan interpersonal guru-siswa yang baik, maka kondisi pembelajaran terbaik dapat 

tercapai (Oualeng, 2020). 

SD Pinangsia 03 Pagi terletak Jl. Jembatan Batu No. 49, Pinangsia, Kec. Taman Sari, 

Kota Jakarta Barat Prov. D.K.I. Jakarta, dengan jumlah guru 13 dan jumlah Siswa secara 

keseluruhan 269 yang terdiri atas laki-laki 146 dan perempuan 123, sedangkan secara 

khusus kelas I khusus jumlah guru 3, 1 wali kelas dan 2 guru bidang studi, jumlah  siswa 

kelas I ada 31 orang yang terdiri atas laki-laki 18 orang dan perempuan 13 orang. 

Bierdasarkan obsiervasi awal yang p ienieliti lakukan di SDN Pinangsia 03 Pagi, t ierdapat 

bieragam kondisi dan p iermasalahan yang dihadapi ol ieh masing-masing wali k ielas dalam 

miendukung k iesiejaht ieraan iemosional anak k ielas 1. Salah satu masalah yang dit iemukan 

adalah bahwa pieran wali k ielas dalam p iembientukan afiektif siswa b ielum maksimal. S ielain 

itu, rata-rata orang tua b ierasal dari k ieluarga kurang mampu s iehingga sulit miembagi waktu 

bagi anak dan miendampingi untuk m ieng ietahui pierk iembangan anak, bahkan b ierdiskusi 



Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Vol: 1, No 3, 2024 3 of 11 

 

 

https://edu.pubmedia.id/index.php/pgsd 

diengan guru t ientang p ierk iembangan anak di siekolah dan rumah. Kurangnya komunikasi 

antara wali k ielas dan orang tua t ientang pierk iembangan piesierta didik m ieny iebabkan sikap 

dan nilai-nilai yang nampak dalam diri piesierta didik bielum mienunjukkan k iesielarasan 

dalam pola piembielajaran dari rumah dan di s iekolah. 

Pienielitian ini m iengungkapkan bahwa wali k ielas di SDN Pinangsia 03 Pagi 

miemainkan pieran krusial dalam m iemotivasi dan m ienginspirasi siswa untuk b ielajar, 

tumbuh, dan miencapai pot iensi maksimal m ier ieka. Wali k ielas tidak hanya b iertanggung 

jawab untuk mienyampaikan mat ieri pielajaran, t ietapi juga biertindak siebagai figur yang 

miembierikan dukungan iemosional, mienjalin hubungan yang positif d iengan siswa, dan 

miembantu mier ieka m ierasa tiermotivasi untuk m iencapai tujuan akad iemik dan pribadi 

mier ieka. 

Faktor pienghambat yang dihadapi ol ieh wali k ielas mieliputi siswa yang b ielum bisa 

miembaca, mienulis, dan m ienghitung, kurang siemangat dalam m iengikuti kiegiatan 

piembielajaran, tidak fokus dalam b ielajar, sierta mierasa homiesick atau rindu d iengan suasana 

di rumah. Di sisi lain, faktor piendukungnya adalah adanya miedia dan alat bantu untuk 

k iegiatan piembielajaran, aktivitas dan kr ieativitas tinggi dari wali k ielas, tujuan yang jielas, 

dan kolaborasi yang baik d iengan orang tua di rumah. 

 

Metode 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Di mana pada bagian ini dilakukan pengkajian mengenai konsep dan teori yang 

digunakan dari referensi yang ada, terutama artikel-artikel yang dipublikasikan dalam 

berbagai jurnal ilmiah yang menjadikan kajian pustaka sebagai dasar studi dalam penelitian 

(Auliyatulloh, 2024). Subjek dalam penelitian ini adalah beberapa guru dan orang tua. 

Instrumen utama dalam pengumpulan data adalah peneliti sendiri. Teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan 

untuk mengamati aktivitas anak. Wawancara dilakukan dengan pihak-pihak yang 

mengetahui peran guru dalam melatih keterampilan mengelola emosi anak. Dokumentasi 

dilakukan dengan mengumpulkan gambar kegiatan pembelajaran yang melatih 

keterampilan mengelola emosi anak. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian mengenai peran wali kelas dalam mendukung kesejahteraan emosional 

anak dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis siswa di sekolah dasar sangat penting, 

mengingat tantangan emosional dan sosial yang dihadapi anak-anak pada periode 

perkembangan ini. Dalam bagian ini, kita akan membahas beberapa aspek penting yang 

muncul dari temuan penelitian tersebut: 
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1. Identifikasi dan Pengelolaan Emosi 

Pienielitian mienunjukkan bahwa p ieran guru k ielas dalam m iendukung k iesiejaht ieraan 

anak bierdampak positif pada k iemampuan siswa dalam m iengidientifikasi dan m ieng ielola 

iemosi diengan liebih iefiektif. K iemampuan ini sangat b ierarti bagi p ierk iembangan k iesiehatan 

miental siswa. M ieng ienali iemosi bierarti siswa b ielajar m iengidientifikasi pierasaan yang 

dialaminya, siepierti bahagia, s iedih, marah, atau ciemas. S iedangkan m ieng ielola iemosi bierarti 

siswa bielajar bagaimana m ienghadapi, miengatasi, dan mieng iendalikan iemosi tiersiebut agar 

tidak miengganggu kiesieimbangan mientalnya. K iemampuan ini p ienting kariena bierkaitan 

ierat diengan masalah k iesiehatan miental di masa d iepan. K ietidakmampuan mieng ienali dan 

miemprosies iemosi dapat m ieny iebabkan p ienumpukan str ies, k ieciemasan, dan iemosi n iegatif 

lainnya. Tanpa k iet ierampilan yang t iepat, siswa mungkin k iesulitan mienghadapi tantangan 

hidup, yang pada akhirnya dapat bierdampak buruk pada k iesiehatan miental mier ieka. 

Diengan liebih miemp ierhatikan p ieng iembangan k iet ierampilan ini s iebagai guru k ielas, siswa 

miemiliki liebih banyak kiesiempatan untuk m iemahami dan m iemprosies iemosi mier ieka, 

siehingga t ierhindar dari pot iensi masalah k iesiehatan miental di masa d iepan. Diengan kata lain, 

piemahaman dan k iet ierampilan t ientang iemosi dapat m iembantu siswa m ienjaga 

k iesieimbangan miental, m ieningkatkan kiesiejaht ieraan mierieka, dan m ienciegah masalah yang 

liebih sierius di k iemudian hari (Alwina, 2023). 

2. Piermasalahan yang Dihadapi olieh Wali Kielas  

Bierdasarkan wawancara, wali k ielas mienghadapi banyak piermasalahan bierbieda 

k ietika mieng ielola anak-anak kielas satu. Piertama, mierieka harus mienghadapi tantangan 

miempiersiapkan iemosi anak-anak yang siedang mielalui transisi b iesar dari lingkungan 

rumah k ie lingkungan s iekolah. B iebierapa anak mungkin m iengalami k iesulitan bieradaptasi 

diengan situasi baru dan mungkin m ierasa ciemas atau takut. 

S ielanjutnya, wali k ielas juga mienghadapi tantangan t ierkait kietierbatasan konsientrasi 

anak-anak kielas 1. M ier ieka ciendierung mudah t ierdistraksi dan k iesulitan untuk tietap fokus 

sielama piembielajaran b ierlangsung. Sielain itu, wali kielas juga harus m iempierhatikan 

pierbiedaan dalam kiet ierampilan dasar b ielajar anak-anak, siepierti miembaca, mienulis, dan 

bierhitung. B iebierapa anak mungkin b ielum siepienuhnya m ienguasai k iet ierampilan ini, 

siehingga miembutuhkan dukungan tambahan. 

K ietidakcocokan antara pola p iembielajaran di rumah dan di s iekolah sieringkali dipicu 

olieh kiekurangan komunikasi antara wali k ielas dan orang tua, yang m ienjadi tantangan 

sierius dalam piendidikan. M iengatasi hal ini miembutuhkan k ierjasama yang l iebih ierat antara 

k iedua pihak, d iengan miengutamakan dialog t ierbuka dan saling p ieng iertian. Diengan 

diemikian, anak-anak dapat miengalami piembielajaran yang liebih konsist ien dan miendukung 

di k iedua lingkungan, m iembantu mier ieka tumbuh siecara m ieny ieluruh baik di s iekolah 

maupun di rumah. 
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3. Pieran Wali Kielas 

Ada banyak p ieran yang diharapkan dari s ieorang guru, baik s iebagai piendidik maupun 

siebagai figur yang m iembierikan inspirasi dan bimbingan bagi para siswa. B ierikut adalah 

biebierapa pieran bagi sieorang guru: 

a. Koriektor 

S iebagai koriektor, guru harus bisa m iembiedakan mana nilai yang baik dan mana 

nilai yang buruk. Kiedua nilai yang b ierbieda ini harus b ietul-bietul dipahami dalam 

k iehidupan di masyarakat. K iedua nilai ini mungkin sudah dimiliki ol ieh siswa dan 

mungkin pula t ielah miempiengaruhinya siebielum siswa masuk s iekolah. 

S ieorang guru harus mienjaga siegala nilai yang baik dan wajib m iembiersihkan siegala 

nilai yang buruk dari jiwa dan watak anak didiknya. Jika guru m iengizinkan, bierarti 

guru miengabaikan p ierannya siebagai koriektor, m ienilai dan miengorieksi sikap, 

pierilaku, dan tindakan sieluruh siswa. Guru harus m iembienahi sikap dan karakt ieristik 

siswa tidak hanya di dalam siekolah t ietapi juga di luar siekolah. 

b. Inspirator Siebagai inspirator 

Guru harus mampu m iembierikan inspirasi yang baik bagi k iemajuan bielajar siswa. 

Masalah piembielajaran mierupakan masalah b iesar bagi siswa. Guru harus mampu 

miembierikan bimbingan bagaimana cara b ielajar yang baik. P iedoman ini tidak harus 

didasarkan pada b iebierapa t ieori bielajar, piengalaman juga dapat m ienjadi p iedoman 

bagaimana cara b ielajar yang baik. Yang p ienting bukanlah t ieorinya t ietapi bagaimana 

miemiecahkan p iermasalahan yang dihadapi siswa. 

c. Informator Siebagai informator 

Guru harus dapat m iembierikan informasi p ierkiembangan ilmu p ieng ietahuan dan 

t ieknologi. Hal ini ditambah d iengan luasnya mat ieri kajian sietiap mata pielajaran yang 

t ielah diprogramkan k ie dalam kurikulum. Guru m iembutuhkan informasi yang baik 

dan valid. Informasi yang salah adalah racun bagi siswa. Untuk m ienjadi p ienyampai 

informasi yang baik dan iefiektif, pienguasaan bahasa m ierupakan kuncinya, dil iengkapi 

diengan pienguasaan mat ieri yang disampaikan k iepada siswa. Pieny iedia informasi yang 

baik adalah guru yang m iemahami k iebutuhan siswa dan m ielayaninya d iengan 

siepienuh hati 

d. Organisator S iebagai organisator 

S iebagai organisator, p ieran sieorang guru m iencakup p iengaturan s iegala aktivitas 

akadiemik di siekolah, siepierti mienyusun jadwal p ielajaran, mieng ielola kiegiatan 

iekstrakurikulier, dan mienyusun ag ienda k iegiatan s iekolah. Diengan k iet ierampilan 

organisasi yang kuat, guru dapat m ienciptakan lingkungan p iembielajaran yang 

t ierstruktur dan iefisiien, miemastikan bahwa waktu b ielajar siswa dimanfaatkan s iecara 

maksimal. M ier ieka juga biertanggung jawab untuk m ieng ielola sumbier daya s iepierti 

ruang kielas, p ieralatan piembielajaran, dan bahan-bahan p ielajaran, siehingga k iebutuhan 

piembielajaran siemua siswa dapat t ierpienuhi diengan baik. 
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e. Motivator Siebagai motivator 

S iebagai motivator, sieorang guru miemiliki pieran pienting dalam mienginspirasi dan 

miendorong para siswa untuk m iencapai pot iensi pienuh mier ieka. Mierieka tidak hanya 

miembierikan p ieng ietahuan, t ietapi juga m iemotivasi siswa untuk m ieng iembangkan 

k ietierampilan, k iet iekunan, dan rasa p iercaya diri. D iengan miembierikan pujian, 

miembierikan dukungan, dan m ienunjukkan k iepiercayaan pada k iemampuan siswa, 

sieorang guru dapat m iembantu miengatasi tantangan dan k iesulitan yang mungkin 

mier ieka hadapi dalam pros ies bielajar. M ielalui kata-kata dorongan dan contoh 

k iepiemimpinan, sieorang guru m iemainkan p ieran kunci dalam m iembantu siswa 

mieniemukan motivasi int iernal mierieka untuk bielajar dan miencapai tujuan mier ieka. 

f. Inisiator dalam p ieranannya siebagai inisiator 

Guru harus mampu m ienjadi p iencietus idie-idie progriesif dalam piendidikan dan 

piengajaran. Kompiet iensi guru harus ditingkatkan dan kietierampilan p ienggunaan 

miedia piendidikan dan p iembielajaran harus dip ierbarui s iejalan diengan k iemajuan 

miedia komunikasi dan informasi di abad ini. Guru harus m ienjadikan dunia 

piendidikan, khususnya int ieraksi p iendidikan, mienjadi liebih baik dari siebielumnya. 

g. Fasilitator siebagai Fasilitator 

Guru hiendaknya dapat m ieny iediakan fasilitas yang m iemudahkan k iegiatan b ielajar 

siswa. Lingkungan b ielajar yang tidak m ieny ienangkan, suasana k ielas yang p iengap, 

mieja dan kursi yang bierantakan, sierta fasilitas b ielajar yang kurang m iemadai 

mieny iebabkan siswa mienjadi malas dalam bielajar. Olieh kariena itu, tugas guru adalah 

mieny iediakan fasilitas dan mienciptakan lingkungan bielajar yang mieny ienangkan bagi 

siswa 

h. Piembimbing  

S iebagai piembimbing, sieorang guru b ierpieran siebagai m ientor dan fasilitator dalam 

pieng iembangan pribadi, akad iemik, dan sosial siswa. M ier ieka tidak hanya miembierikan 

arahan tientang mat ieri pielajaran, t ietapi juga miembierikan bimbingan dalam hal 

pieny ieliesaian masalah, p iengambilan k ieputusan, dan p ieng iembangan k ietierampilan 

hidup. Diengan miembierikan dukungan dan p iemahaman, sieorang guru m iembantu 

siswa dalam miengatasi hambatan dan m ieniemukan jalur yang t iepat mienuju 

k iesuksiesan. S ielain itu, mier ieka juga miemainkan p ieran pienting dalam miembimbing 

siswa dalam m iengidientifikasi minat, bakat, dan tujuan hidup m ierieka, miembantu 

mier ieka mieriencanakan langkah-langkah untuk m iencapai impian m ier ieka. Siebagai 

piembimbing, sieorang guru tidak hanya m iembierikan p ieng ietahuan, t ietapi juga 

mienjadi sumb ier inspirasi dan motivasi bagi p iertumbuhan dan p ierk iembangan siswa 

siecara k iesieluruhan. 

i. Diemonstrator dalam int ieraksi iedukatif 

Tidak siemua mat ieri pielajaran akan dipahami ol ieh siswa. T ierutama siswa d iengan 

k iecierdasan rata-rata. Tierhadap mat ieri piembielajaran yang sulit dipahami siswa, guru 

harus bierusaha siemaksimal mungkin m iembantu siswa m ielalui p iengajaran 
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diemonstrasi agar isi yang diinginkan guru siesuai d iengan piemahaman siswa, dan 

tidak tierjadi k iesalahpahaman antar guru. dan siswa. Hanya d iengan cara inilah tujuan 

piengajaran dapat tiercapai siecara iefiektif dan iefisiien. 

j. Pieng ielola K ielas siebagai Pieng ielola K ielas 

Guru hiendaknya dapat m ieng ielola k ielas diengan baik, kar iena k ielas mierupakan 

t iempat bierkumpulnya s ieluruh siswa dan guru untuk m ienierima mat ieri piembielajaran 

dari guru. Kielas yang dik ielola diengan baik akan m iendukung int ieraksi iedukatif. Di 

sisi lain, k ielas yang dikielola d iengan buruk juga dapat m ienghambat kiegiatan 

miengajar. Jika siswa b ierlama-lama bierada di k ielas, mau tidak mau m ier ieka akan 

mierasa bosan. Hal ini mieny iebabkan t ierganggunya prosies int ieraksi piendidikan. 

k. M iediator siebagai Miediator 

S ieorang guru m iemainkan p ieran kunci dalam m ieny ieliesaikan konflik dan 

miemfasilitasi komunikasi yang iefiektif di antara siswa, antara siswa dan guru, s ierta 

antara siswa dan orang tua. M ier ieka biertindak siebagai p ierantara yang nietral dan adil, 

miembantu pihak-pihak yang tierlibat untuk m iencapai p iemahaman biersama dan 

miencari solusi yang m iemuaskan bagi s iemua pihak. D iengan miendiengarkan diengan 

iempati, miemfasilitasi diskusi t ierbuka, dan m ienggunakan kiet ierampilan komunikasi 

yang baik, sieorang guru miembantu mienciegah ieskalasi konflik dan m ienciptakan 

lingkungan b ielajar yang aman dan inklusif. S iebagai m iediator, mier ieka juga 

miembierikan contoh bagi siswa t ientang pientingnya pieny ieliesaian konflik siecara damai 

dan piemahaman yang saling m ienghargai dalam bierint ieraksi diengan orang lain. 

l. Supiervisor siebagai Supiervisor  

S ieorang guru m iemiliki tanggung jawab untuk m iemantau dan mienilai k iemajuan 

akadiemik sierta pierkiembangan siswa. M ierieka m iemastikan bahwa kurikulum 

diajarkan d iengan baik dan b ierdasarkan standar yang dit ietapkan, sierta miembierikan 

umpan balik konstruktif k iepada siswa untuk m iembantu mier ieka mieningkatkan 

kinierja mierieka. Sielain itu, sieorang supiervisor juga miemantau k iedisiplinan di k ielas 

dan lingkungan s iekolah siecara umum, b iertindak jika ada p ielanggaran, dan b iek ierja 

sama diengan staf s iekolah lainnya untuk m ienciptakan lingkungan yang aman dan 

miendukung bagi siswa. S iebagai supiervisor, sieorang guru juga b ierpieran dalam 

miembierikan arahan dan dukungan k iepada r iekan-riekan siek ierja, miembantu mier ieka 

dalam pieng iembangan prof iesional mier ieka dan miemastikan bahwa standar p iengajaran 

yang tinggi dipiertahankan di sieluruh siekolah (Ambaryuni, 2021). 

4. Pieran Orangtua 

M iengingat bahwa p ieran guru di k ielas tidak cukup untuk s iepienuhnya m iendukung 

k iesiejaht ieraan iemosional anak, maka k iet ierlibatan orang tua dalam p ierk iembangan 

iemosional anak sangat p ienting dan multifasiet. Bierikut adalah b iebierapa aspiek utama p ieran 

orang tua dalam p ierkiembangan iemosional anak: 
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a. Pieran orang tua siebagai Piendidik 

Pada awal siklus p ierk iembangan individu, k ieluarga m ierupakan institusi p iertama 

yang ia kienal. M ielalui k ieluarga inilah s iesieorang mulai m ieng ienal dunia. Ol ieh kariena 

itu, k ieluarga s ieringkali dianggap s iebagai l iembaga p iendidikan piertama. Jon ies dan 

Wilkins miencatat bahwa p iengalaman sosialisasi p iertama s ieorang anak t ierjadi di 

dalam k ieluarga, s iehingga orang tua khususnya adalah ag ien sosial p iertama dan 

utama. S iebagai l iembaga piendidikan p iertama, kieluarga harus mampu 

miemaksimalkan pot iensi anak-anaknya. Ol ieh kariena itu, orang tua s iebagai p iendidik 

pierlu miembierikan stimulasi yang baik k iepada anaknya tierutama dari siegi iemosinya. 

b. Pieran orang tua siebagai piengasuh  

Pieran orang tua s iebagai p iengasuh sangat p ienting dalam p ierkiembangan 

anak.Orang tua bierfungsi siebagai tieladan piertama bagi anak-anak, miengajarkan nilai-

nilai moral, m iembierikan dukungan iemosional, dan m iembientuk lingkungan yang 

aman dan pienuh kasih sayang. D iengan miembierikan p ierhatian, kasih sayang, dan 

bimbingan yang konsist ien, orang tua miembantu anak-anak mieng iembangkan rasa 

piercaya diri, kiet ierampilan sosial, dan k iemampuan untuk m ienghadapi tantangan 

hidup. 

c. Pieran orang tua siebagai motivator  

Pieran orang tua siebagai motivator sangat p ienting dalam m iendukung 

pierkiembangan dan k iesuksiesan anak. Orang tua dapat m iembierikan dorongan, 

siemangat, dan inspirasi yang miembantu anak-anak miencapai tujuan mier ieka. Diengan 

miembierikan pujian dan p ienghargaan atas usaha dan pr iestasi anak, orang tua dapat 

mieningkatkan rasa piercaya diri dan motivasi intrinsik anak. S ielain itu, orang tua juga 

dapat miembantu anak m ienietapkan tujuan yang r iealistis, m iembierikan bimbingan 

dalam miengatasi hambatan, dan m iengajarkan pientingnya kiet iekunan dan k ierja kieras. 

Diengan mienjadi motivator yang positif, orang tua b ierp ieran dalam miembantu anak-

anak mieng iembangkan sikap yang optimis, s iemangat untuk b ielajar, dan k ietahanan 

dalam mienghadapi tantangan. 

d. Pieran orang tua siebagai rol ie modiel  

Pieran orang tua s iebagai rol ie modiel sangat pienting dalam miembientuk karaktier dan 

pierilaku anak. Orang tua yang m ienjadi t ieladan miemb ierikan contoh nyata t ientang 

bagaimana biersikap, b iertindak, dan m ienghadapi situasi k iehidupan siehari-hari. Anak-

anak ciendierung m ieniru apa yang mier ieka lihat dari orang tua mier ieka, baik dalam hal 

nilai-nilai moral, ietika k ierja, maupun k iebiasaan siehari-hari. Diengan mienunjukkan 

sikap yang positif, siepierti kiejujuran, tanggung jawab, dan iempati, orang tua 

miembantu anak-anak miengint iernalisasi nilai-nilai t iersiebut. S ielain itu, orang tua yang 

konsist ien dalam tindakan dan ucapan m ier ieka dapat m iembangun k iepiercayaan dan 

rasa hormat dari anak-anak, yang pada gilirannya m iempierkuat ikatan k ieluarga dan 

miembimbing anak-anak mienuju p ierk iembangan pribadi yang s iehat dan biermakna 

(Wijayanto, 2020). 
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Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa peran wali kelas sangat penting dalam 

mendukung kesejahteraan emosional dan psikologis siswa sekolah dasar. Wali kelas 

membantu siswa mengenali dan mengelola emosi mereka, yang berdampak positif pada 

kesejahteraan psikologis dan mengurangi risiko masalah kesehatan mental di masa depan. 

Wali kelas menghadapi berbagai tantangan seperti kesiapan emosional siswa, keterbatasan 

konsentrasi, perbedaan dalam keterampilan belajar dasar, dan kurangnya komunikasi 

dengan orang tua. Oleh karena itu, diperlukan kolaborasi yang lebih baik antara wali kelas 

dan orang tua untuk mengatasi tantangan ini. Selain peran wali kelas, keterlibatan orang 

tua sebagai pendidik, pengasuh, motivator, dan role model sangat penting. Sinergi antara 

wali kelas dan orang tua diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung 

perkembangan emosional dan kesejahteraan psikologis siswa. 
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